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Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak sekali tumbuhan yang dapat dijadikan obat tradisional, salah satu tumbuhan yang memiliki manfaat yang banyak adalah kulit kayu raru (Cotylelobium melanoxylon Pierre) yang digunakan sebagai obat tradisional dalam berbagai penyakit seperti diare, malaria dan diabetes. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa alkaloid ekstrak kulit kayu dapat difraksinasi dengan ekstraksi cair-cair pelarut kloroform serta dapat diidentifikasi menggunakan spekrtoskopi FT-IR, untuk mengetahui nilai kadar alkaloid pada ektsrak etanol dan ekstrak methanol kulit kayu raru, dan untuk mengetahui fraksi alkaloid ekstrak kulit kayu raru dapat menghambat aktivitas antibakteri pathogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Tahapan penelitian ini meliputi pengolahan bahan tumbuhan, pembuatan ekstrak etanol dan ekstrak metanol kulit kayu raru, pemeriksaan karakterisasi, skrinning fitokimia  penetapan kadar alkaloid ekstrak etanol dan ekstrak methanol dengan metode spektrofotometri UV, Fraksinasi alkaloid ekstrak kulit kayu raru, identifikasi fraksi alkaloid dengan spektroskopi FT-IR, dan uji aktitivas atntibakteri patogen Escherichia coli dan Staphylococcus aureus.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa alkaloid kulit kayu raru dapat difraksinasi dengan ekstraksi cair-cair pelarut klorofrom mengasilkan fraksi alkaloid serta hasil identifikasi fraksi alkaloid mengandung gugus fungsi N-H,C-N,C=O,C=C aromatic,C=O tajam, hasil dari penetapan kadar alkaloid ekstrak etanol kulit kayu raru yaitu 18,9491± 0,09222956, pada ekstrak metanol yaitu 21,0325 ± 0,098274937, maka yang paling baik menghasilkan kadar alkaloid ekstrak kulit kayu raru yaitu pada ekstrak methanol karena menghasilkan kadar yang lebih tinggi, hasil dari fraksi alkaloid ekstrak etanol dan ekstrak methanol kulit kayu raru dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus pada konsentrasi 50 % 
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TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ALKALOID
FRACTIONATION OF RARU BARK (Cotylelobium
melanoxylon Pierre) EXTRACT AGAINST THE BACTERIA
Escherichia coli and Staphylococcus aureus
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ABSTRACT

Indonesia is a country that has many plants that can be used as traditional
medicines, one plant that has many benefits is raru bark (Cotylelobium
‘melanoxylon Pierre) which is used as a traditional medicine for various diseases
such as diarrhea, malaria and diabetes. This research aims to determine
whether alkaloid compounds in bark extracts can be fractionated using liguid-
liquid extraction using chioroform solvent and can be identified using FT-IR
spectroscopy, to determine the value of alkaloid levels in ethanol extracts and
methanol extracts of raru bark extracts, and to determine the alkaloid fractions
of bark extracts. Raru wood can inhibit the antibacterial activity of the
pathogens Escherichia coli and Staphylococcus aureus.

The stages of this research include processing plant materials, making
ethanol extract and methanol extract of raru bark, characterization examination,
phytochemical screening, determining alkaloid content of ethanol extract and
methanol  extract using the UV spectrophotometric method. alkaloid
fractionation of raru bark extract, identification of alkaloid fractions using
spectroscopy FT-IR, and activity test for the pathogenic bacteria Escherichia
coli and Staphylococcus aureus.

The results of the research show that the alkaloid compounds of raru bark
can be fractionated by liquid-liquid extraction with chloroform solvent to
produce alkaloid fractions and the results of the identification of alkaloid
fractions containing the functional groups N-H, C-N, C=0, C=C aromatic, C=0
sharp, the results of the determination The alkaloid content of the ethanol extract
of raru bark is 18.9491 + 0.09222956, in the methanol extract it is 21.0325 +
0.098274937, so the best one to produce the alkaloid content of raru bark
extract is the methanol extract because it produces higher levels, The results of
rhe a/kalold fraction of ethanol extract and methanol extract of raru bark can

e growth of bacteria Escherichia coli and Staphylococeus aureus at
of 50%.
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